ool il "l Ble ) (3 b OV Bl AU by bl ddble LU

sl Bl " 3lig" g N 3 iyl O s L

Tanlidiyah Simyaiyah Liralan Bartis Fi Ar-Riwayah “Wighati” Likhilmah
Anis

Al ¢ o able Ll
Lamaninaath02@gmail.com
2witriani@uin-suka.ac.id
EWICENE WA IV U P L UM PN P

b OV o] Jlondll goler 457 ) dn)ylll ods S [ asels
U/ s 35 .ol 2oty ¢ 5% fand 1= ROland Barthes
2l Wigati gles obie £0¥ cligh sus) oo bty ol 2T
vl ol Gl o il ias 2l ) SZ . Khilma Anis 7
s Nyai Cundrik Arum pp/ cliss™ sl ae4l jslé s
5. Kial Rajamala yetrly (sl s on b o fli O (%
Db LYy JlE szl Gy ) ddles il 2 Gl s 2 AL
b7 s condl s b tetsnd) 3.5 . Lt ROlANd Barthes
e 0 ez Sy ROlAND Barthes ;¢ oY/ e il
preall ¢ do¥ ) ¢ Go ! pread] ¢ bl el ¢ Lyl amend) a
Dyl olall e Comy oSl (3 Gt aif e Gl s Cizas ale]
Loy Wlly Uy ST o 18Uy ysbae gy I 2 o lgons
ool Wy b 1S B iy S S LSy el )
ool Lkt Wigatl stes 4l @ 2t Roland Barthes
.Khilma Anis

Ay ¢ asbeed Roland Barthes b oYy, ¢ &wlw¥t olels”

Abstract: This research aims at how Roland
Barthes' semiotic analysis is applied to a literary
work, especially novels. In this case, the
researcher took data from one of the literary
novels entitled Wigati by Khilma Anis. The novel
tells the story of a santri named Wigati who has a
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mysterious keris named Nyai Cundrik Arum who
one day must be met with Kiai Rajamala’s keris.
The problem in this research is whether the novel
can be processed using Roland Barthes' semiotic
analysis. The theory used in this research is
Roland Barthes' semiotic analysis theory which
includes 5 lexis, namely: hermeneutic lexis, semic
lexis, symbolic lexis, proaretic lexis, and gnomic
lexis. This research is classified as library
research, which is looking for and examining the
necessary sources from the library whose data
sources are taken from books, journals, articles,
etc. Thus, writers and readers can find out how
Roland Barthes' semiotic analysis is in Khilma
Anis' novel Wigati.

Keywords: Roland Barthes Semiotics, Novel

Abstrak: Penelitian ini mengarah pada bagaimana
analisis ~ semiotik  Roland  Barthes jika
diaplikasikan ke dalam sebuah karya sastra,
khususnya novel. Dalam hal ini, peneliti
mengambil data dari salah satu karya sastra novel
yang berjudul Wigati karya Khilma Anis. Novel
tersebut menceritakan tentang kisah seorang
santri yang bernama Wigati yang mempunyai
sebilah keris misterius yang bernama Nyai
Cundrik Arum yang suatu saat harus dipertemukan
dengan  keris  Kiai  Rajamala.  Adapun
permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah
novel tersebut bisa diproses menggunakan analisis
semiotik Roland Barthes. Teori yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teori analisis semiotik
Roland Barthes yang meliputi 5 leksis, yaitu: leksis
hermeneutik, leksis semik, leksis simbolik, leksis
proaretik, dan leksis gnomik. Penelitian ini
tergolong  penelitian  kepustakaan  (library
research) yaitu mencari dan menelaah sumber-
sumber yang diperlukan dari kepustakaan yang
sumber datanya diambil dari buku-buku, jurnal,
artikel, dan sebagainya. Dengan demikian, penulis
dan pembaca dapat mengetahui bagaimana
analisis semiotik Roland Barthes dalam Novel
Wigati karya Khilma Anis.

Kata Kunci: Semiotik Roland Barthes, Novel
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Wigati dipanggil ke ndalem lima hari .\ N )
setelahnya. Waktu itu ngaji Muhtashor sl
s

Ihya’ Ulumuddin sedang berlangsung.
Teman-teman  curiga ia  hendak
dijodohkan dengan kolega ndalem.

“Air apa itu? Kenapa dituang ke Y
sumur?”
Aku menoleh kanan Kiri, tak percaya dia
bertanya padaku. Aku menatapnya. Dia
memang menunggu jawabanku.
“Mbak, Ida Bojonegoro dulu kok bisa .Y
gitu kenapa?”
Sambil berdebar, kuberanikan diri
duduk di sampingnya.
“Nyuwun pamit, Mbak Manik, £
Salamualaikum”.
“Kenapa kakek menitipkan keris itu  .°
kepada Bapak? Untuk apa?”
Wigati mulai menangis.
Molek ) ol Y

semik

Mencocol Babal .Y
Kecamuk Batinku .Y

Nelangsa .¢
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Tergagap .°

Menarik Benang Merah .1

Kupakai jilbab sambil berdebar- .\ el ¥
debar.

S

Tenggorokanku tercekat. .Y

Wigati hanya diam, memeluk lutut, .Y

dan  makin  menangis  tanpa

mengatakan kalimatku yang mana
yang melukainya.

Ketujuh bintang ini membentuk .t

sebuah formasi bintang yang dikenal

masyarakat Jawa sebagai rasi lintang
waluku.

Wigati adalah seorang santri dengan sejarah woenll ¢
kelam. Kedamaian yang ia rasakan di
pesantren harus rerusik sejak kehadiran
sebilah keris misterius. Konon, pusaka
berbentuk patrem yang bernama Nyai Cundrik
Arum itu harus ia pertemukan dengan keris
Kiai Rajamala. Begitu pesan mendiang eyang
putrinya.

Lintang Manik Woro, sahabat Wigati,
menengarai ada petunjuk dalam misteri
tersebut, lantas berusaha keras membantu
Wigati mencari pemilik keris Kiai Rajamala.
Tak dinyana, pergumulan memecahkan
misteri itu mengantarkannya pada misteri-
misteri lain yang menegangkan dalam
hidupnya.

Novel ini mengemas apik misteri dua keris
pusaka, berikut potret buram masa lalu, serta
ujian paling sublim dari sebuah persahabatan
dan cinta.

- | e el °
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Ihya’ Ulumuddin sedang berlangsung.
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Aku menoleh kanan kiri, tak percaya dia
bertanya padaku. Aku menatapnya. Dia
memang menunggu jawabanku.
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Wigati hanya diam, memeluk lutut, dan : ¥ _.La

makin menangis tanpa mengatakan
kalimatku yang mana yang melukainya.
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hanya diam, memeluk lutut, dan makin
menangis tanpa mengatakan kalimatku yang

O rson ai 'mana yang melukainya
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formasi bintang dikenal masyarakat
Jawa sebagai rasi lintang waluku.
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bintang ini membentuk sebuah formasi bintang
dikenal masyarakat Jawa sebagai rasi lintang
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Wigati adalah seorang santri dengan sejarah kelam.
Kedamaian yang ia rasakan di pesantren harus rerusik sejak
kehadiran sebilah keris misterius. Konon, pusaka berbentuk
patrem yang bernama Nyai Cundrik Arum itu harus ia
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pertemukan dengan keris Kiai Rajamala. Begitu pesan
mendiang eyang putrinya.

Lintang Manik Woro, sahabat Wigati, menengarai ada petunjuk
dalam misteri tersebut, lantas berusaha keras membantu Wigati
mencari pemilik keris Kiai Rajamala. Tak dinyana, pergumulan
memecahkan misteri itu mengantarkannya pada misteri-misteri
lain yang menegangkan dalam hidupnya.

Novel ini mengemas apik misteri dua keris pusaka, berikut potret buram
masa lalu, serta ujian paling sublim dari sebuah persahabatan dan cinta.
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